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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan 
pemberian reward and punishment dengan kedisiplinan belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika di SD Negeri Kestalan No.05, Surakarta, Tahun 
Pelajaran 2021/2022. Pendekatan dalam penelitian ini merupakan 
pendekatan penelitian positivistik. Penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif dengan metode penelitian Korelasi atau Korelasional. Adapun 
populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IIIA dan 
IIIB sejumlah 44 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu simple random sampling dengan sampe sebanyak 30 responden. 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan instrument berupa 
angket, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan tingkat korelasi kuat antara reward and punishment dengan 
kedisiplinan belajar. Nilai korelasi 0,796 bertanda positif dan memiliki nilai 
sig. 0,000 < 0,05. Sehingga terdapat hubungan atau korelasi yang positif 
antara reward and punishment dengan kedisiplinan belajar siswa kelas III 
dalam mata pelajaran matematika SD Negeri Kestalan No. 05. 
 

  
 Abstract. The purpose of this study was to find out that there was a 

relationship between reward and punishment with the discipline of learning 
mathematics for students at SDN Kestalan No.05 Surakarta in the 2021/2022 
academic year. The approach in this research is a positivistic research 
approach. This research is a type of quantitative research with correlational 
or correlational research methods. The population to be studied in this study 
were students in class IIIA and IIIB, which consisted of 44 students. The 
sampling technique used in this study was simple random sampling with a 
sample of 30 respondents. Data collection techniques for this study used 
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instruments in the form of questionnaires, observation and documentation. 
Based on the results of the study, it shows that there is a strong relationship 
between reward and punishment and learning discipline. The correlation 
value of 0.796 is positive and has a sig value. 0.000 < 0.05. So that there is 
a positive relationship or correlation between reward and punishment with 
the learning discipline of third grade students in mathematics at SD Negeri 
Kestalan No. 05. 
 

 
 
PENDAHULUAN  

Di era globalisasi saat ini, 

pendidikan kini dipandang sebagai 

komponen penting dari pertumbuhan 

nasional, seperti halnya Indonesia. Setiap 

orang pasti selalu membutuhkan 

pendidikan dalam hidupnya (Anggraini, 

2019; Dimmera et al, 2022)). Mengingat 

betapa pentingnya pendidikan untuk 

meningkatkan taraf hidup manusia. 

Pemerintah Indonesia menanggapinya 

dengan mengeluarkan Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang menyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki jiwa 

keagamaan. memiliki sifat-sifat yang 

dibutuhkan dirinya, masyarakatnya, 

negaranya, dan negaranya, yang meliputi 

kerohanian, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, dan akhlak mulia (Sanjaya, 

2013; Sijabat et al, 2022). Pendidikan tidak 

cukup hanya membuat anak cerdas, tetapi 

juga harus memupuk prinsip-prinsip luhur. 

Salah satunya adalah penanaman disiplin.  

Observasi yang dilakukan dengan 

guru kelas III di SD Kestalan No. 05 

Surakarta selama tiga minggu antara 

tanggal 9 Desember hingga 31 Desember 

2021, terungkap masih terdapat 

permasalahan yaitu kurangnya disiplin 

belajar yang ditunjukkan siswa, seperti 

tidur di kelas saat pembelajaran terjadi, 

menyontek saat pembelajaran terjadi, dan 

berbicara dengan teman saat pembelajaran 

berlangsung. Perilaku ini menunjukkan 

bahwa siswa belum menginternalisasi 

disiplin belajar yang efektif. Perilaku 

disiplin belajar sangat dibutuhakn guna 

terciptanya proses belajar yang baik 

(Sukmanasa, 2016; Yudiyanti & Purnasari, 

2021). 

Di sekolah guru mengaplikasikan 

reward and punishment dalam proses 

pembelajaran (Fitri, 2022). Memberikan 

hadiah dan hukuman adalah salah satu 

teknik untuk membangun disiplin. Guru 

memberikan reward kepada siswa dengan 

memuji mereka atas perbuatan baik 

mereka. Pemberian reward ini dilakukan 

untuk mendorong anak agar terus berusaha 

berperilaku dan tampil lebih baik. Ketika 
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siswa melakukan kesalahan, guru akan 

mendisiplinkan mereka. Siswa akan 

menyesali perilaku buruknya setelah 

menerima hukuman. punishment 

(hukuman) dan reward (hadiah/pujian) 

merupakan dua unsur yang tidak dapat 

dipisahkan karena belum efektifnya 

penerapan yang terpisah, khususnya dalam 

penerapan disiplin. Misalnya, seorang guru 

dapat sering memuji anak-anak namun 

tidak banyak mengoreksi atau menghukum 

mereka ketika mereka berperilaku tidak 

baik. Akibatnya, guru akan menjadi kurang 

berwibawa. Akibatnya, anak-anak akan 

membenci guru jika mereka sering 

menerima hukuman tanpa 

mengkompensasi mereka dengan 

penguatan positif.  

Berdasarkan latar belakang tersebut 

penulis akan mengkaji lebih lanjut 

penelitian dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “Hubungan Pemberian Reward 

and Punishment dengan Kedisiplinan 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Matematika, Kelas III Sekolah Dasar 

Negeri Kestalan No.05 Surakarta, Tahun 

Pelajaran 2021/2022”.  

METODE* 
penelitian ini menggunakan 

pendekatan positivistik dengan jenis 

penelitian kuantitatif dan metode 

korelasional. Penelitian kuantitatif adalah 

proses pencarian pengetahuan 

menggunakan data angka sebagai sarana 

mencari informasi terkait apa yang ingin 

diketahui (Sarah et al., 2022). Metode 

korelasional pada penelitian ini tergolong 

dalam korelasi sebab-akibat, yakni untuk 

mengetahui hubungan antara pemberian 

reward and punishment dengan 

kedisiplinan belajar. Dengan kata lain 

pemberian reward and punishment menjadi 

penyebab, sedangkan kedisiplinan belajar 

menjadi akibat. 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 

pelajaran 2021/2022. di SD Negeri 

Kestalan No. 05 Kecamatan Banjarsari 

Surakarta. Periode penelitian desember 

2021 – desember 2022, tahun pelajaran 

2021/2022. 

Populasi penelitian ini sebanyak 44 

siswa kelas IIIA dan IIIB di SD Negeri 

Kestalan No.05 Kecamatan Banjarsari 

Surakarta. Simple random sampling 

digunakan sebagai metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini. Simple 

random sampling adalah metode 

pengambilan sampel di mana individu dari 

populasi dipilih secara acak, terlepas dari 

ukuran populasi (Sugiyono, 2019). Adapun 

sampel yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas IIIA dan IIIB yang 

dipilih secara acak sejumlah 30 siswa 

terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 15 siswa 

perempuan dari seluruh siswa kelas III. 

Pengumpulan data penelitian ini 

dikumpulkan bukan melalui tes, melainkan 
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melalui dokumentasi, observasi, dan 

angket/pertanyaan. Kuesioner digunakan 

untuk mengumpulkan informasi dengan 

meminta responden menjawab pertanyaan 

secara tertulis. Peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang mencakup 

skala sikap. Skala Likert digunakan untuk 

menilai tingkat persetujuan peserta dengan 

berbagai pernyataan tentang sikap mereka. 

Penelitian ini menggunakan angket 

berdasarkan skala sikap untuk mengukur 

sejauh mana siswa di SDN Kestalan No.05 

Surakarta Tahun Pelajaran 2021/2022 

disiplin dalam belajar matematika. 

Langkah selanjutnya, Dokumentasi adalah 

peninjauan dan pengolahan data dari 

dokumen yang sudah ada sebelumnya dan 

mendukug data dalam penelitian (Harahap 

et al., 2021).  Berdasarkan pendapat 

tersebut peneliti menggunakan metode 

dokumentasi yaitu daftar nama siswa kelas 

III SD Negeri Kestalan No.05 Surakarta 

dan foto-foto pendukung dalam penelitian. 

Observasi adalah metode yang 

menggunakan logika dan akal untuk 

menangkap data tentang kejadian-kejadian 

baik dalam setting alam maupun buatan 

(Arifin, 2020). Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menguji keefektifan 

penggunaan reward and punishment oleh 

guru kelas tiga dalam konteks pembelajaran 

matematika dengan mengumpulkan data 

melalui observasi. 

 

Untuk jenis penelitian ini, penting 

untuk menggabungkan teknik analitik 

statistik yang tepat dan data lapangan yang 

sebenarnya. Penelitian ini memerlukan 

penggunaan prasyarat uji seperti uji 

normalitas (Ananda & Fadhli, 2018). serta 

uji hipotesis seperti korelasi sederhana 

(Suharsimi, 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Program SPSS 22 digunakan untuk 

melakukan perhitungan yang diperlukan 

untuk pengolahan data statistik deskriptif. 

Tabel berikut menunjukkan hasil akhir data 

yang diproses untuk diteliti: 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Reward and 

Punishment 

interval Frekuensi Persen Persen 
benar 

Persen 
komulatif 

48-49 2 6,7 6,7 6,7 
50-51 3 10,0 10,0 16,7 
52-53 8 26,7 26,7 43,3 
54-55 9 30,0 30,0 73,0 
56-57 5 16,7 16,7 90,0 
58-59 3 10,0 10,0 100,0 
Total 30 100,0 100,0  
 

Data reward dan punishment 

(variabel X) didapat dari hasil observasi 

yang dilakukan oleh peneliti dengan 

pemberian skor pada tiap responde yang 

diamati. Dari data yang diperoleh 

menghasilkan skor tertinggi 59 dan skor 

terendah 49 dengan range 10, selanjutnya 

skor total sebesar 1.620 dan memiliki 

Standar Deviation sebesar 2,665. 

Sedangkan skor rata-rata yang diperoleh 
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sebesar 54,00 dengan median sebesar 54,00 

dan modus 55. 

Untuk mengetahui gambaran reward 

dan punishment siswa dalam pembelajaran 

matematika kelas III SD Negeri Kestalan 

No. 05, Surakarta, maka kualitas jawaban 

disederhanakan ke dalam tiga kategori 

yaitu rendah, sedang, tinggi yang disajikan 

pada tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2. Kategori Rewards and Punishment 

Categor
y 

Frekuen
si 

Perse
n 

Perse
n 
Benar 

Persen 
Komulati
f 

 
Valid 
Tinggi 

30 100,0 100,0 100,0 

 
Berdasarkan tabel tersebut 

menunjukan bahwa tanggapan responden 

mengenai reward and punishment 

mempunyai kategori yang tinggi sehingga 

bisa dikatakan seluruh responden telah 

mendapatkan reward and punishment dari 

gurunya. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Kedisiplinan 
Belajar 

Interval Frekuensi Persen Persen 
benar 

Persen 
komulatif 

36-38 3 10,0 10,0 10,0 

39-41 7 23,3 23,3 33,3 

42-44 6 20,0 20,0 53,3 

45-47 5 16,7 16,7 70,0 

48-50 8 26,7 26,7 96,7 

51-53 1 3,3 3,3 100,0 

Total 30 100,0 100,0  

 

Data kedisiplinan belajar (variabel 

Y) didapat dari pengisian instrumen angket 

kedisiplinan belajar yang dilakukan 

menggunakan skala likert dan diisi oleh 30 

responden dengan butir pertanyaan 

sebanyak 14 soal. Dari data yang didapat 

menghasilkan nilai maksimum 52 dan nilai 

minimum 37 dengan range 15, selanjutnya 

skor total sebesar 1.325 dengan Standar 

Deviation sebesar 4,260. Sedangkan skor 

rata-rata yang diperoleh sebesar 44,17 dan 

median sebesar 44,00 dengan modus 40. 

Untuk mengetahui gambaran 

kedisiplinan belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika kelas III SD 

Negeri Kestalan No. 05, Surakarta, maka 

kualitas jawaban disederhanakan ke dalam 

tiga kategori yaitu rendah, sedang, tinggi 

yang disajikan pada tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Kategori Kedisiplinan Belajar 

 

 
Frekue

nsi 
Pers
en 

Pers
en 

Bena
r 

Persen 
Komula

tif 

 

Vali
d  

Seda
ng 

10 33,3 33,3 33,3 

 Ting
gi 

20 66,7 66,7 100,0 

 Total 30 100,
0 

100,
0 

 

 
Berdasarkan tabel 4 di atas, 

memperlihatkan bahwa tanggapan 

responden mengenai kedisiplinan belajar 

masih terdapat 33,3% siswa yang kurang 

disiplin pada saat kegiatan pembelajaran 
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maupun saat disekolah. Sedangkan 66,7% 

siswa masih senantiasa menerapkan 

kedisiplinan disekolah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kategorisasi 

kedisiplinan belaja siswa kelas III dalam 

mata pelajaran matematika SD Negeri 

Kestalan No. 05, Surakarta berada pada 

kategori tinggi. 

Pada penelitian untuk menguji 

normal atau tidaknya suatu distribusi data 

yang diperoleh (Ananda & Fadhli, 2018), 

Data penelitian diperoleh dari setiap 

variabel dalam penelitian ini. Untuk 

melakukan uji normalitas data dari setiap 

variabel menggunakan klomogorov 

smirnov test dengan menggunakan taraf 

signifikan a = 5%. Uji normalitas data 

disajikan pada tabel 5 sebagai berikut. 

Tabel 5. Uji Normalitas Data 

 Kolmogorov-Smirnova 

Statistik df Sig 
Reward and punishment ,113 30 ,200 
Kedisiplinan belajar ,116 30 ,200 

 
Nilai 0,113 dan 0,116 untuk uji 

statistik Kolmogorov Smirnov dan taraf 

signifikansi 0,200 untuk kedua variabel 

dapat dilihat pada tabel di atas. Dengan 

demikian, karena nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05 maka, variabel reward and 

punishment dan variabel kedisiplinan 

belajar berdistribusi normal. 

Pada penelitian ini menggunakan uji 

korelasi sederhana, teknik korelasi ini 

digunakan untuk mencari hubungan dan 

membuktikan dua variabel apabila data 

keduanya berbentuk interval dan rasio, dan 

sumber data dari dua variabel sama 

(sugiyono, 2013). Tujuan dari pengujian 

tersebut untuk menunjukan apakah terdapat 

hubungan antara variabel X (Reward and 

Punishment) dengan variabel Y 

(Kedisiplinan Belajar). Tabel 8 di bawah ini 

menunjukkan hasil uji korelasi sederhana. 

 
Tabel 6. Koefisien Korelasi Sederhana X 

 Reward 
and 

punishme
nt 

Kedisiplina
n belajar 

Reward 
and 
punishment 

Korelas
i 
pearson 

1 ,796** 

Sig. (2-
tailed) 

 ,000 

N 30 30 
Kedisiplina
n belajar 

Korelas
i 
pearson 

,796** 1 

 Sig. (2-
tailed) 

,000  

 N 30 30 
 
Berdasarkan tabel 8 di atas, output 

tersebut didapat nilai koefisien korelasi 

(rxy) sebesar 0,796 yang menunjukan 

tingkat korelasi kuat antara reward and 

punishment dengan kedisiplinan belajar. 

Nilai korelasi 0,796 bertanda positif dan 

juga diperlihatkan pada tabel tersebut 

antara reward and punishment dengan 

kedisiplinan belajar memiliki nilai sig. 

0,000 < 0,05. Sehingga terdapat hubungan 

atau korelasi yang positif antara reward 

and punishment dengan kedisiplinan 

belajar siswa kelas III dalam mata pelajaran 

matematika SD Negeri Kestalan No. 05. 
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Pada analisis korelasi ada suatu 

angka yang disebut koefisien determinasi, 

yang besarannya yaitu kuadrat dari 

koefisien korelasi (r2). Varians yang ada 

pada variabel dependen bisa diuraikan 

dengan varians yang ada pada variabel 

independen dan ditunjukan dalam bentuk 

persen (%). Berdasarkan hasil perhitungan 

koefisien determinasi (rxy)2 = (0,796)2 = 

0,633. Hal ini berarti 63,36% varians 

kedisiplinan belajar ditentukan oleh reward 

and punishment atau kedisiplinan belajar 

dipengaruhi oleh reward and punishment 

sebesar 63,36%. Sedangkan sisanya 

sebesar 36,64% dipengaruhi oleh variabel 

lain.  

Pembahasan 

Di sekolah karakter siswa dapat 

dibentuk mulai dari kedisplinan siswa 

(Maulidia et al., 2021). Kedisiplinan siswa 

terbentuk dan muncul karena guru berusaha 

untuk siswa agar memiliki sikap disiplin 

(Purwanti et al., 2020). Pemberian reward 

and punishment akan sangat berarti bagi 

siswa, pemberian reward and punishment 

merupakan suatu kemampuan pengajaran 

dasar yang memberikan manfaat bagi 

seorang pendidik dalam menumbuhkan 

suasana kelas yang aktif dan kondusif. 

Pemberian reward and punishment akan 

menjadikan respon positif  terhadap sikap 

siswa agar termotivasi lebih disiplin dalam 

belajar. Disiplin belajar bisa membentuk 

semangat dalam menghargai waktu 

sehingga waktu yang dibutuhkan tidak 

banyak terbuang sia-sia (Sugiarto et al., 

2019). Pemberian insentif dalam penelitian 

ini berupa pujian, penghormatan, hadiah, 

dan tanda terima kasih. Dengan 

memberikan insentif ini, guru dapat 

mendorong siswa untuk memiliki 

pandangan positif terhadap pembelajaran 

dan berusaha untuk bertindak secara 

bertanggung jawab. Pemberian 

penghargaan harus memiliki nilai 

pendidikan guna menumbuhkan karakter 

siswa yang unggul di samping prestasi 

akademik. 

Pemberian reward ialah satu hal 

positif bagi siswa sebab, akan 

meningkatkan tingkah laku siswa yang 

sesuai dengan peraturan dan dapat terhindar 

dari perbuatan yang salah atau aturan yang 

tidak sesuai. Pemberian reward ini 

bertujuan sebagai reinforcement perilaku 

baik yang siswa lakukan (Waqiah & Dj., 

2021). Dengan pemberian reward siswa 

akan memiliki sikap disiplin. Siswa akan 

melihat reward sebagai bentuk apresiasi 

atau terimakasih atas perilaku baik mereka 

(Matje, 2022). Pemberian pujian dan 

hukuman keduanya memiliki tujuan yang 

sama yaitu mengembangkan sikap dan rasa 

tanggung jawab seseorang. Dalam 

penelitian ini, pemidanaan dilakukan 

secara represif dan represif. Hukuman 

presentif diberikan dengan maksud untuk 

menghentikan terjadinya pelanggaran, 
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khususnya melalui intimidasi siswa dan 

mengeluarkan larangan. Selain itu, 

memberikan pekerjaan rumah kepada siswa 

atau membuat siswa yang tidak disiplin 

merasa tidak nyaman adalah contoh 

hukuman paksa. Diterapkannya hukuman 

ini bertujuan agar siswa belajar 

mempertanggungjawabkan kesalahan apa 

yang sudah dilakukannya dan kapok tidak 

akan mengulangi kesalahan tersebut 

(Salminawati, 2019).  

Berdasarkan hasil uji hipotesis atau 

analisis data pada penelitian ini 

memperlihatkan bahwa hubungan 

pemberian reward and punishment 

terhadap kedisiplinan belajar siswa pada 

mata pelajaran matemtika kelas III SD 

Negeri Kestalan No. 05 Surakarta diperoleh 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,796 yang 

berada pada kisaran interpretasi korelasi 

antara 0,600-0,800 dan berada pada 

kategori kuat atau tinggi dengan koefisien 

determinasi sebesar 63,36%, sesuai dengan 

temuan pengujian hipotesis atau analisis 

data dalam penelitian ini yang artinya jika 

siswa diberi reward dan punishment 

kedisiplinan siswa akan meningkat 

sebaliknya jika siswa tidak diberi reward 

dan punishment maka kedisiplinan belajar 

siswa rendah. Dengan demikian pemberian 

reward and punishment terhadap 

kedisiplinan belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas III SD Negeri 

Kestalan No. 05 Surakarta berkorelasi kuat 

atau tinggi. Hal ini dikarenakan pemberian 

reward suatu hal positif yang didapat siswa 

karena sudah menunjukan sesuatu yang 

baik. Dengan pemberian reward siswa akan 

berperilaku disiplin dan juga pemberian 

hukuman sebagai sarana pendidikan, 

hukuman yang diberikan harus dapat 

mendidik dan menyadarkan siswa. 

Sehingga praktik memberi penghargaan 

dan menghukum siswa berdampak pada 

perkembangan kedisiplinan mereka. 

Menurut penelitian Wahyuni (2018), 

dapat disimpulkan dari temuan bahwa 

penggunaan reward dan punishment 

memiliki dampak yang menguntungkan 

dan substansial terhadap disiplin belajar 

siswa. Selain itu, penelitian oleh Wibowo 

dan Nurhaedah (2021) menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara 

menghadiahi perilaku baik dan 

menghukum perilaku buruk pada siswa 

kelas V IPA Inpres No. 122 Tamanroya 

Jeneponto. Analisis pemberian hadiah 

dengan kedisiplinan siswa melalui motivasi 

belajar sebagai intervensi diperoleh 

koefisien regresi sebesar 0,277 dan 

signifikan dengan P-value 0,01; Hal ini 

menunjukkan bahwa berpengaruh positif 

apabila reward dan kedisiplinan siswa 

meningkatkan motivasi belajar. Penelitian 

penunjang tambahan meliputi penelitian 

dari Sulistyowati dan Sugiarti (2021). 

Selanjutnya, penelitian Verawaty dan Izzati 

(2020) menunjukkan adanya hubungan 
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antara pemberian hadiah dan manajemen 

perilaku anak. Temuan penelitian 

didasarkan pada apa yang diketahui tentang 

manfaat pemberian hadiah kepada anak-

anak, termasuk kemudahan 

penggunaannya, kemampuannya untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik perkembangannya, 

materialitasnya, kesederhanaannya, dan 

penggunaannya untuk merangsang 

berbagai hal. aspek yang saling terkait. 

Keefektivan reward and punishment 

sebagai alat bantu pendidikan untuk 

mendapatkan respon siswa akan terasa 

apabila diaplikasikan secara tepat.  Karena 

apabila terlalu sering diberikan reward and 

punishment akan menumbuhkan kebiasaan 

yang kurang menguntungkan. 

Dikhawatirkan siswa menjadi disiplin, 

mengerjakan tugas, rajin belajar, jika hasil 

kerjanya mendapatkan imbalan dari guru. 

Namun jika tidak ada imbalan siswa 

kemungkinan akan malas belajar dan tidak 

disiplin. Alangkah baiknya jika guru 

maupun orang tua tidak memberitahukan 

kepada siswa sebelum mereka selesai 

mengerjakan tugasnya dengan baik dengan 

kata lain reward and punishment bisa 

diterapkan secara spontanitas kepada siswa 

yang memperlihatkan prestasi kerjanya. 

Dengan begitu siswa akan bangga dengan 

hasil kerjanya, karena dihargai dengan 

ungkapan atau berbentuk materi. Hal itu 

juga menjadi motivasi bagi siswa lainnya 

untuk berkompetisi dan turut berprestasi 

dalam kegiatan akademik maupun non 

akademik. Namun demikian, reward and 

punishment bukan satu-satunya faktor yang 

mengakibatkan meningkatnya kedisiplian 

belajar siswa. Melainkan ada beberapa 

faktor lain yang berpengaruh terhadap 

tinggi rendahnya kedisiplinan siswa baik 

dalam faktor dari dalam ataupun dari luar. 

KESIMPULAN 

Ditarik kesimpulan yang sesuai 

dengan rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: Terdapat hubungan yang positif 

antara reward dan punishment terhadap 

disiplin belajar siswa kelas III matematika 

di SD Negeri Kestalan No. 05 Surakarta 

tahun pelajaran 2021/2022. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil korelasi sebesar 

0,796 dan dengan kontribusi sebesar 

63,36% yang artinya jika siswa diberi 

reward dan punishment kedisiplinan siswa 

akan meningkat sebaliknya jika siswa tidak 

diberi reward dan punishment maka 

kedisiplinan belajar siswa rendah. Saran 

bagi peneliti didesak untuk lebih berhati-

hati dalam melakukan penelitian karena 

belum tentu variabel reward and 

punishment tidak untuk menerapkan 

kedisiplinan belajar, masih banyak variabel 

lain yang dapat mempengaruhi kedisiplinan 

belajar. 
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